Meni
a.

KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 15 TAHUN 2008
TENTANG
PEMBENTUKAN KEJAKSAAN NEGERI SUKA MAKMUE, KEJAKSAAN
NEGERI BLANGPI DI E, KEJAKSAAN NEGERI WANG - WANG , KEJAKSAAN
NEGERI PULAU PUNJUNG KEJAKSAAN NEGERI PADANG ARO, DAN
KEJAKSAAN NEGERI SI NGAPARNA

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

nbang :
bahwa pada saat ini telah ditetapkan Undang- Undang Nonor 4
Tahun 2002 tentang Penbentukan Kabupaten Aceh Barat Daya,
Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Nagan
Raya, dan Kabupaten Aceh Tam ang di Provinsi Nanggroe Aceh
Darussal am  Undang-Undang Nonmor 29 Tahun 2003 tentang
Penbent ukan Kabupaten Bonbana, Kabupaten Wakatobi, dan
Kabupat en Kol aka Utara di Provinsi Sul awesi Tenggara, Undang-
Undang Nonor 38 Tahun 2003 tentang Penbentukan Kabupaten
Dhar masraya, Kabupaten Sol ok Sel atan, dan Kabupaten Pasanman
Barat di Provinsi Sumatera Barat, dan Peraturan Pemerintah
Nonor 30 Tahun 2004 tentang Pem ndahan | bukota Kabupaten
Tasi kmal aya dari W/ ayah Kota Tasi knmal aya ke Singaparna di
W | ayah Kabupat en Tasi kmal aya,;
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang
Nonor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik |ndonesia,
Kej aksaan Tinggi dan Kejaksaan Negeri dibentuk dengan
Keput usan Presiden atas usul Jaksa Agung;
bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di maksud pada
huruf a dan b, perlu ditetapkan Keputusan Presiden tentang
Penbent ukan Kej aksaan Negeri Suka Maknue, Kejaksaan Negeri
Bl angpi di e, Kejaksaan Negeri Wangi-Wangi, Kejaksaan Negeri
Pul au Punjung, Kejaksaan Negeri Padang Aro, dan Kejaksaan
Negeri Si ngapar na;

Mengi ngat

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

Undang- Undang Nonmor 4 Tahun 2002 tentang Penbent ukan
Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten
Aceh Jaya, Kabupaten Nagan Raya, dan Kabupaten Aceh Tam ang
di Provinsi  Nanggroe Aceh Darussalam (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 2002 Nonor 17, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia Nonor 4179);

Undang- Undang Nonmor 29 Tahun 2003 tentang Penbentukan
Kabupat en Bonbana, Kabupaten Wkatobi, dan Kabupaten Kol aka
Utara di Provinsi Sul awesi Tenggara (Lenbaran Negara Republ ik
| ndonesi a Tahun 2003 Nonor 144, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4339);

Undang- Undang Nonmor 38 Tahun 2003 tentang Penbentukan
Kabupat en Dhar masraya, Kabupaten Sol ak Sel at an, dan Kabupat en
Pasaman Barat di Provinsi Sumatera Barat (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 2003 Nonor 153, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia Nonor 4348);



5. Undang- Undang Nonor 16 Tahun 2004 tentang Kej aksaan Republik
| ndonesia (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nonor 67, Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor
4401);

6. Peraturan Penerintah Nonor 30 Tahun 2004 tentang Pem ndahan
| bukot a Kabupat en Tasi kmal aya dari W1 ayah Kota Tasi kmal aya
ke Singaparna di WIayah Kabupaten Tasi kmalaya (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonmor 110, Tanbahan
Lenbar an Negara Republik | ndonesia Nonor 4426);

7. Peraturan Penerintah Nonor 25 Tahun 2008 tentang Perubahan
Nanma Kabupat en Sawahl unt o/ Si j unj ung Menj adi Kabupat en
Sijunjung Provinsi Sumatera Barat (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2008 Nonor 47, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4832);

8. Keputusan Presiden Republik I|ndonesia Nonmor 86 Tahun 1999
Tentang Susunan Organi sasi dan Tata Kerja Kejaksaan Republik
| ndonesi a;

VEMUTUSKAN:

Menet apkan :

KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG PEMBENTUKAN KEJAKSAAN NEGERI  SUKA
MAKMUE, KEJAKSAAN NEGERI BLANGPI DI E, KEJAKSAAN NEGERI WANG - WANG ,
KEJAKSAAN NEGERI PULAU PUNJUNG KEJAKSAAN NEGERI PADANG ARO, DAN
KEJAKSAAN NEGERI S| NGAPARNA

Pasal 1

(1) Menbentuk Kejaksaan Negeri Suka Maknue berkedudukan di Suka

Maknue.

(2) Menbentuk Kejaksaan Negeri Bl angpi di e berkedudukan di
Bl angpi di e.

(3) Menbentuk Kejaksaan Negeri Wangi - WAngi ber kedudukan di \Wangi -
Wangi .

(4) Menbentuk Kejaksaan Negeri Pulau Punjung berkedudukan di
Pul au Punj ung.

(5) Menbentuk Kejaksaan Negeri Padang Aro berkedudukan di Padang
Ar o.

(6) Menbentuk Kejaksaan Negeri Si ngaparna ber kedudukan  di
Si ngapar na.

Pasal 2

(1) Daerah hukum Kejaksaan Negeri Suka Maknue neliputi wlayah
Kabupat en Nagan Raya.

(2) Daerah hukum Kejaksaan Negeri Blangpidie neliputi wlayah
Kabupat en Aceh Barat Daya.

(3) Daerah hukum Kejaksaan Negeri Wangi-Wangi neliputi wlayah
Kabupat en Wakat obi

(4) Daerah hukum Kej aksaan Negeri Pulau Punjung neliputi wlayah
Kabupat en Dhar nasr aya.

(5) Daerah hukum Kejaksaan Negeri Padang Aro neliputi wlayah
Kabupat en Sol ok Sel at an.
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Daerah hukum Kejaksaan Negeri Singaparna neliputi wlayah
Kabupat en Tasi kmal aya.

Pasal 3

Dengan terbentuknya Kejaksaan Negeri Suka Maknmue, naka
Kabupat en Nagan Raya di kel uarkan dari daerah hukum Kej aksaan
Negeri Meul aboh.

Dengan terbentuknya Kejaksaan Negeri Bl angpi di e, maka
Kabupaten Aceh Barat Daya dikeluarkan dari daerah hukum
Kej aksaan Negeri Tapaktuan

Dengan terbentuknya Kejaksaan Negeri  WAngi-Wangi, naka
Kabupat en Wakat obi di kel uarkan dari daerah hukum Kejaksaan
Negeri Bau- bau.

Dengan terbentuknya Kejaksaan Negeri Pulau Punjung, maka
Kabupat en Dhar masraya di kel uarkan dari daerah hukum Kej aksaan
Negeri Sijunjung.

Dengan terbentuknya Kejaksaan Negeri Padang Aro, neka

Kabupaten Sol ok Selatan dikeluarkan dari daerah hukum
Kej aksaan Negeri Sol ok.
Dengan terbentuknya Kejaksaan Negeri Si ngapar na, maka

Kabupat en Tasi kmal aya di kel uarkan dari daerah hukum Kej aksaan
Negeri Tasi kmal aya.

Pasal 4

Perkara pidana dan perkara |ainnya yang termasuk |ingkup
kewenangan Kej aksaan Negeri Suka Maknue pada saat Keputusan
Presiden ini ditetapkan telah ditangani Kejaksaan Negeri
Meul aboh tetapi belum dilinpahkan ke Pengadilan, dialihkan
dan di sel esai kan ol eh Kej aksaan Negeri Suka Maknue.

Perkara pidana dan perkara |ainnya yang termasuk |ingkup
kewenangan Kejaksaan Negeri Bl angpidie pada saat Keputusan
Presiden ini ditetapkan telah ditangani Kejaksaan Negeri
Tapaktuan tetapi belum dilinpahkan ke Pengadilan, dialihkan
dan di sel esai kan ol eh Kej aksaan Negeri Bl angpi di e.

Perkara pidana dan perkara |ainnya yang termasuk |ingkup
kewenangan Kejaksaan Negeri Wangi-Wangi pada saat Keputusan
Presiden ini ditetapkan tel ah ditangani Kejaksaan Negeri Bau-
bau tetapi belum dilinpahkan ke Pengadilan, dialihkan dan
di sel esai kan ol eh Kej aksaan Negeri Wangi - Vangi .

Perkara pidana dan perkara |ainnya yang termasuk |ingkup
kewenangan Kej aksaan Negeri Pul au Punjung pada saat Keputusan
Presiden ini ditetapkan telah ditangani Kejaksaan Negeri
Sijunjung tetapi belum dilinpahkan ke Pengadilan, dialihkan
dan di sel esai kan ol eh Kej aksaan Negeri Pul au Punj ung.

Perkara pidana dan perkara lainnya yang termasuk |ingkup
kewenangan Kej aksaan Negeri Padang Aro pada saat Keputusan
Presiden ini ditetapkan telah ditangani Kejaksaan Negeri
Sol ok tetapi belum dilinpahkan ke Pengadilan, dialihkan dan
di sel esai kan ol eh Kej aksaan Negeri Padang Aro.

Perkara pidana dan perkara |ainnya yang termasuk |ingkup



kewenangan Kejaksaan Negeri Singaparna pada saat Keputusan
Presiden ini ditetapkan telah ditangani Kejaksaan Negeri
Tasi knmal aya tetapi bel um dilinpahkan ke Pengadil an, dialihkan
dan di sel esai kan ol eh Kej aksaan Negeri Si ngapar na.

Pasal 5

Penbi ayaan yang diperlukan dal am rangka penbentukan, penbinaan,
dan pel aksanaan tugas, wewenang serta fungsi Kejaksaan Negeri Suka
Makmue, Kej aksaan Negeri Bl angpi die, Kejaksaan Negeri Wang Wangi
Kej aksaan Negeri Pul au Punjung, Kejaksaan Negeri Padang Aro, dan
Kej aksaan Negeri Singaparna dibebankan pada anggaran Kejaksaan
Republ i k | ndonesi a.

Pasal 6

Penet apan tipe, tugas, wewenang, fungsi, susunan organisasi, dan
tata kerja Kejaksaan Negeri Suka Maknmue, Kejaksaan Negeri
Bl angpi di e, Kej aksaan Negeri Wangi-Wangi, Kejaksaan Negeri Pul au
Punjung, Kejaksaan Negeri Padang Aro, dan Kejaksaan Negeri
Singaparna ditetapkan oleh Jaksa Agung setelah nendapat
persetujuan dari Ment eri yang bertanggungj awab di bi dang
pendayagunaan apar at ur negar a.

Pasal 7
Keput usan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 4 Juli 2008
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



